
Prinsip Dasar
ARSITEKTUR EKOLOGIS

Oleh : 

Dr. Ir. Musyawaroh, MT

PRODI ARSITEKTUR
FT. UNS



Prinsip Dasar Arsitektur
Ekologis

1. Pengertian,
2. Sejarah dan latar belakang,
3. Tujuan Konsep Arsitektur Ekologis, dan
4. Gambaran umum rekayasa Arsitektur

Ekologis dalam strategi rancang bangun.



Definisi Ekologi

Ilmu yg mempelajari tentang 
hubungan timbal balik antara 
makhluk hidup dengan 
lingkungannya (Frick, 2007)



Arsitektur Ekologis
Heinz Frick & FX. Bambang Suskiyatno, 2007

1. Arsitektur ekologis adalah Arsitektur kemanusiaan yang 
memperhitungkan keselarasan antara manusia dengan
lingkungannya. 

2. Arsitektur ekologis adalah arsitektur yang berwawasan
lingkungan, meminimalisir perusakan terhadap lingkungan

Arsitektur ekologis meliputi

– arsitektur biologis (memperhatikan kesehatan penghuni), 

– arsitektur alternative, 

– arsitektur matahari (memanfaatkan energy surya), 

– arsitektur bionik (konstruksi memperhatikan alam) 

– pembangunan berkelanjutan. 

3. Unsur pokok eko-arsitektur terdiri dari : Udara, air, tanah
dan energy. 



Meminimalisir perusakan terhadap lingkungan 
dilakukan a.l dg jalan :

• Tidak menghabiskan material bangunan lebih 
cepat dari masa tumbuh kembalinya

• Menggunakan energy terbarukan secara 
optimal

• Pemanfaatan sampah sebagai sumber bahan 
baru



Model pengendalian lingkungan
Mode kontrol lingkungan arsitektur  (menurut Reyner
Banham, 1969) berdasarkan pengamatan empiris dari 
sejarah & jenis bangunan : "Konservatif", yang "Selektif" 
dan "Regenerative". 
Strategi desain yang diterapkan untuk pengendalian 
lingkungan :
"Eksklusif" dan "Selektif“. 



Karakteristik dari model bangunan eksklusif dan selektif
Sumber : Joo-Hwa Bay and Boon Lay Ong, 2006

Model Eksklusif  
• Lingkungan dikontrol secara otomatis 

dan didominasi buatan

• Bentuknya kompak, berusaha untuk 
meminimalkan antar muka antara 
eksterior dan interior lingkungan

• Orientasi diabaikan.
• Jendela umumnya dibatasi dalam 

ukuran

• Energi terutama dari sumber yang 
dihasilkan dan digunakan sepanjang 
tahun dg jumlah yang relatif konstan

Model Selektif

• Lingkungan dikendalikan oleh kombinasi
sarana otomatis-manual dan merupakan
variabel campuran alami dan buatan

• Bentuk tersebar, berusaha untuk 
memaksimalkan koleksi potensi dan 
penggunaan energi ambien.

• Orientasi secara hati-hati diobservasi.
• Ukuran jendela bervariasi dengan 

orientasi, besar menghadap selatan fasad, 
terbatas pada utara (sesuai iklim 
setempat).

• Energi menggabungkan ambien dan dari 
sumber yang dihasilkan. Penggunaan 
bervariasi musiman, dengan kebutuhan
puncak di musim dingin dan berkurang di 
musim panas



Mbaru Niang – Wae Rebo, Flores



Baruang Tongkonan – Tana Toraja, Sulsel
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Kampung Naga - Jabar



UNSUR POKOK ARSITEKTUR EKOLOGIS



Latar belakang



DI PEDESAAN 



DI PERKOTAAN 





Pola ruang berlapis manusia
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Keterangan :
1. Ruang inti
2. Rumah 
3. Kawasan/lingkungan
4. Kota 



Sejarah perkembangan hunian

Zaman purba Zaman pra aksara
Zaman kuno

Zaman modern



Rumah-rumah vernakuler

Sumber : firm4nakbar.blogspot.com

http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=SKqo8C5vukZ1cM&tbnid=9tIWEQND0vcwdM:&ved=0CAYQjB0&url=http://firm4nakbar.blogspot.com/2012_03_01_archive.html&ei=3boaVMPfEsjn8AW5qYGQCw&bvm=bv.75097201,d.dGc&psig=AFQjCNFqxcF3KbzC1nQqPPEZs_lwSVWhnA&ust=1411124288081265


DESAIN BANGUNAN
RAMAH LINGKUNGAN







DAFTAR PUSTAKA
• Heinz Frick & FX. Bambang Suskiyatno, 2007, 

Dasar-dasar Arsitektur Ekologis, Konsep
pembangunan berkelanjutan dan ramah
lingkungan, Penerbit ITB, Bandung.

• Heinz Frick & Tri Hesti Mulyani, 2006, Arsitektur
Ekologis, Konsep arsitektur ekologis di iklim 
tropis, penghijauan kota dan kota ekologis, serta 
energi terbarukan, Penerbit Kanisius, Yogyakarta.

• Joo-Hwa Bay and Boon Lay Ong, 2006,  Tropical 
Sustainable Architecture, Architectural Press is an 
imprint of Elsevier Ltd., Burlington, MA 01803.


